BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan Undang-undang No. 24 Tahun 2007
menjelaskan bahwa bencana adalah peristiwa atau rangkaian
peristiwva yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan
penghidupan masyarakat yang disebabkan baik oleh faktor alam
atau faktor nonalam atau maupun faktor manusia sehingga
mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan

lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis.

Bencana alam merupakan suatu fenomena alam yang
terjadi secara langsung maupun tidak langsung mengganggu
kehidupan manusia. Dalam hal ini, bencana alam dapat
menyebabkan kerugian bagi manusia baik secara materi, non-
materi bahkan jiwa. Berdasarkan UU Penanggulangan Bencana
No. 24 Tahun 2007, bencana dikategorikan menjadi 3 vyaitu:

Bencana Alam, Bencana Non Alam dan Bencana Sosial.

Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh
peristiwa atau serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam
antara lain berupa gempa bumi, tsunami, gunung meletus, banjir,
kekeringan, angin topan, dan tanah longsor. Bencana Non Alam
adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau rangkaian
peristiwa nonalam yang antara lain berupa gagal teknologi, gagal

modernisasi, epidemi, dan wabah penyakit. Bencana Sosial



adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian
peristiwa yang diakibatkan olenh manusia yang meliputi konflik

sosial antarkelompok atau antarkomunitas masyarakat, dan teror.*

Tsunami Secara etimologi, istilah tsunami berasal dari
bahasa Jepang, Tsu=pelabuhan; nami=gelombang. Tsunami
adalah peristiwa datangnya gelombang laut yang tinggi dan besar
ke daerah pinggir pantai beberapa saat setelah terjadi gempa
bumi, letusan gunung berapi dan tanah longsor di dasar laut. Ciri-
ciri terjadinya tsunami adalah sebagai berikut, biasanya
gelombang laut ini akan menghantam pantai/pelabuhan terdekat
dalam waktu 10 sampai 30 menit setelah terjadi gempa,
gelombang berpotensi besar menghantam pantai/pelabuhan laut

terdekat dengan kekuatan ombak.?

Indonesia adalah Negara yang rawan tsnunami, karena
merupakan daerah pertemuan tiga lempeng tektonik utama dunia,
yakni Lempeng Eurasia, Indo-Austria dan Pasifik. Sejumlah
daerah di pulau-pulau yang berhadapan langsung dengan zona
penunjaman antar lempeng ini, seperti bagian barat pulau
Sumatra, selat Pulau Jawa, Nusa Tenggara, bagian utara Papua,
serta Sulawesi dan Maluku merupakan kawasan yang sangat

rawan tsunami. Catatan sejarah tsunami di Indonesia menunjukan

! Catur Yuantri dan Eko Hartini, Buku Ajar: Manajemen Bencana,
hal. 3-6

2 Catur Yuantri dan Eko Hartini, Buku Ajar: Manajemen Bencana,
hal. 9



bahwa kurang lebih 172 tsunami yang terjadi dalam kurun waktu
antara tahun 1600-2012. Berdasarkan sumber pembangkitnya
diketahui bahwa 90% dari tsunami tersebut disebabkan oleh
aktivitas gempabumi tektonik, 9% akibat aktivitas vulkanik dan
1% oleh tanah longsor yang terjadi dalam tubuh air (danau atau

laut) maupun lonsoran dari darat yang masuk ke tubuh air.

Dalam dua dekade terakhir terjadi sedikitnya sepuluh
kejadian bencana tsunami di Indonesia. Sembilan diantaranya
merupakan tsunami yang merusak dan menimbulkan korban jiwa
serta material, yaitu tsunami di Flores (1992), Banyuwangi Jawa
Timur (1994), Biak (1996), Maluku (1998), Banggai; Sulawesi
Utara (2000), Aceh (2004), Nias (2005), Jawa Barat (2006),
Bengkulu (2007) dan Mentawai (2010). Dampak yang di
timbulkan tsunami tersebut adalah sekitar 170 ribu orang
meninggal dunia.’®
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“Tidak suatu bencana pun yang menimpa di bumi dan

(tidak pula) pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam

kitab (lauh mahfudz) sebelum kami menciptakannya.

% Anis Fauzi, Hunainah dan Humaedi, “Menyimak Fenomena
Tsunami Selat Sunda”, Vol.18, No.1 (Juni 2020) UIN Sultan Maulana
Hasanuddin Banten, h. 43-44.



Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi Allah” Q.s
Al- Hadid : 22.*

Penjelasan dari ayat diatas memberikan pengetahuan
kepada kita bahwa semua yang telah terjadi di alam ini
merupakan ketetapan Allah SWT yang di tulis di Lauh Mahfudz.
Setiap bencana yang menimpa di bumi seperti banjir, gunung
meletus, tsunami dan lainnya dan demikian pula bencana yang
menimpa diri manusia seperti sakit, kecelakaan dan lain
sebagainya sesungguhnya semua telah tertulis dalam Kitab yang
di sebut Lauh Mahfudz.

Tsunami yang melanda Banten dan Lampung pada hari
sabtu malam tanggal 22 Desember 2018 disebabkan oleh
gelombang pasang surut yang tidak normal karena bulan purnama
dan longsor yang terjadi dibawah laut setelah letusan gunung
anak berapi anak Krakatau. Hingga minggu sore, jumlah korban
yang tewas mencapai 222 jiwa, sementara itu 843 orang terluka
dan 28 orang hilang. Kebanyakan dari korban tewas adalah
wisatawan. Kabupaten Pandenglang sebagai tujuan wisata
populer yang terdampak tsunami paling parah. Kabupaten lain
yang terkena dampak tsunami adalah serang, Provinsi Banten dan
Lampung Selatan, Pemerintah Provinsi Lampung diwilayah

Kalianda, Rajabasa, Sidomulyo dan katibung.’

* Al-quran,Salam Book, (Bandung Timur Regency 11 No : 14)
° Humanity Road, “Tsunami Provinsi Banten”, (22-23 Desmber
2018),h. 3



Gelombang tsunami bergerak sanat cepat, mencapai 600-
800 km/jam dengan tinggi gelombang mencapai 20 m. tsunami di
Selat Sunda dapat di sebabkan oleh gempa tektonik di perairan
Selat Sunda maupun di samudera Hindia atau di picu oleh gempa

vulkanik akibat aktivitas Gunung Anak Krakatau.

Lokasi korban bencana alam tsunami Selat Sunda
diantaranya terjadi di Desa Teluk yang berasa di Kecamatan
Labuan Kabupaten Pandeglang Provinsi Banten Indonesia. Dari
pengakuan warga Desa Teluk Kecamatan Labuan, kejadian
tsunami selat sunda tidak terduga dan cepat. Memang kondisi
gunung anak Krakatau sedang terjadi proses letupan larva karena
aktivitas vulkanik. Namun untuk tanda tanda alam lainnya tidak
ada, sepeerti gempa bumi salah satu tandanya yang menimbulkan
efek gelombang laut meningkat. Namun seketika suasana
sangatlah riuh tidak terkendali. Para warga yang sedang
melakukan aktivitas malam mendadak berlarian. Melihat
gelombang air laut naik dan menyapu daratan dan memakan

korban jiwa.

Setelah kejadian berlangsung cuaca dilokasi berubah
drastis dari cuaca cerah berbalik menjadi hujan besar, angina
kencang dan kondisi yang sangat mencekam hingga beberapa hari
pasca kejadian. Para warga berlarian menuju daratan yang lebih
tinggi. Mengikuti jalur evakuasi bencana tsunami yang sudah di
buat oleh pemerintah. Bagi masyarakat sekitar atau korban yang

selamat dari musibah tersebut menyebabkan rasa takut dan



kecemasan yang sangat luar biasa ketika kembali lagi kerumah

masing-masing.”

Bencana alam tsunami selain meluluh lantahkan bangunan
fisik dan memakan korban jiwa juga memelukai sisi psikologis
atau kejiawaaan seseorang yang mengalami kejadian tersebut.
Ganggguan kejiwaan yang di hasilkan diantaranya adalah

kecemasan atau traumatic dissorder.

Kecemasan menurut Kamus Konseling adalah
kekhawatiran yang kurang jelas atau tidak berdasar,dan merasa
gelisah (takut- khawatir). Kecemasan sebagaimana dijelaskan
oleh Abe Arkoff bahwa Anxiety as a state of arous caused by
threat to well being. Dapat di artikan bahwa kecemasan adalah
suatu keadaan yang menggoncangkan karena adanya ancaman

terhadap kesehatan.’

Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di
Desa Teluk, Kec. Labuan, peneliti mendapatkan responden
remaja yang mengalami Kecemasan pasca bencana alam Tsunami
Selat Sunda berinisial M, RS, NR dan ES. Secara psikologis, efek
yang di hasilkan akibat dari bencana alam tsunami selat sunda
tersebut adalah traumatik dan kecemasan sehingga menyebabkan
kesehatan mentalnya terganggu. Para responden mengaku kepada

penulis bahwa dalam waktu dan situasi tertentu perasaan cemas

® Fikri Ali Jufri, warga Desa Teluk Kecamatan Labuan Kab.
Pandeglang, wawancara dengan penulis di tokonya, 29 Agustus 2019

’ Siti Sundari, Kesehatan Mental Dalam Kehidupan, (Jakarta: PT.
RINEKA CIPTA, 2005), hal, 50-51



dan kekhawatiran akan bencana tsunami akan terulang lagi
sehingga menjadi permasalahan. Penyebab dari gangguan itu
dikarenakan aktivitas pemikiran responden yang irrasional yang
disebabkan oleh suara gemuruh, keramaian public yang tinggi
dan desir ombak yang meningkat dimalam hari. Seakan akan
dalam benak mereka bencana alam tsunami akan terjadi lagi. Dari
proses pemikiran yang irrasional tersebut penulis menyimpulkan
bahwa titik permasalahan dari reponden terletak di bagian kognisi

atau pemikiran responden yang irrasional.

Dalam penelitian ini penulis mengunakan salah satu
pendekatan dalam konseling yaitu Rasional Emotif Behavior
Therapy (REBT) dalam proses penanganannya. Pendekatan
REBT merupakan psikoterapi yang koperherensif aktif- direktif
berlandaskan asumsi bahwa manusia dilahirkan dengan potensi
baik untuk berfikir rasional maupun irrasional. Terapi ini
berfokus pada penyelesaian masalah gangguan emosional dan
perilaku yang di sebabkan oleh aktivitas pemikiran irrasional
serta menghantarkan individu untuk lebih bahagia dan hidup yang

lebih bermakna.

Berdasarkan pemaparan diatas maka peneliti tertarik
untuk mengangkat judul skripsi dengan tema “Pendekatan
REBT Dalam Upaya Mengatasi Kecemasan Pada Remaja
Pasca Bencana (Studi Kasus di Desa Teluk kecamatan

Labuan)”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas, maka

penelitian ini memiliki rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana kondisi kecemasan remaja pasca bencana di Desa
Teluk Kecamatan Labuan ?

2. Bagaimana penerapan pendekatan REBT dapat mengurangi
tingkat kecemasan pada remaja pasca bencana?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pemaparan rumusan masalah diatas, maka

penelitian ini memiliki tujuan penelitian yaitu :

1. Untuk mengetahui kondisi kecemasan remaja awal pasca
bencana.

2. Untuk mengtahui bagaimana penerapan pendekatan REBT
dapat mengurangi tingkat kecemasan pada remaja pasca
bencana.

3. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini dapat

dikemukakan sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat di jadikan
refrensi pendukung dalam menghadapi masalah yang serupa, dan

juga dapat memperkaya ilmu pengetahuan dibidang Bimbingan



dan Konseling khususnya tentang pendekatan REBT dalam

mengatasi kecamasan pada remaja pascabencana.

2. Manfaat Praktis

a. Peneliti

Dengan adanya penelitian ini penulis bisa mendapat
wawasan yang sangat luar biasa yang bisa dijadikan acuan

penyusun dalam pengembangan keilmuan di kemudian hari.
b. Bagi jurusan

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
khasanah literasi dijurusan Bimbingan Konseling Islam

Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten.
4. Kajian Pustaka

Untuk mendukung penelitian ini, penulis terlebih dahulu
membaca dan mengkaji secara komperherensif karya ilmiah yang
sudah ada untuk mendukung dan membantu dalam proses

penelitian, diatarannya adalah :

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Yulyanah
Mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah
Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten
dengan judul “ Pendekatan Rasional Emotif Behavior Therapy
Untuk Mengatasi Kecemasan Bebicara di Depan Umum” tahun
2019. Penelitian ini membahas responden yang mengalami

kecemasan karena pemikiran irrasional dengan menggunakan
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pendekatan REBT dengan teknik self modeling, role playing
maupun direktif motivasi untuk mengatasi pemikiran yang
irrasional dan terbiasa berbicara di depan umum.® Perbedaan dari
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis,
dimana obejk penelitian yang di lakukan dalam penilitian penulis
adalah pada remaja korban bencana alam tsunami Selat Sunda di

Desa Teluk Kecamatan Labuan Kabupaten Pandeglang.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Imamal Mustaqim
Mahasiswa Bimbingan Konseling Islam Fakultas dakwah
Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten
dengan Judul “Pendekatan Rasional Emotive Behavior Therapy
Dalam Mengatasi Stres Remaja Pengangguran” tahun 2019.
Penelitian ini membahas tentang responden yang mengalami
stress karena kondisi yang menganggur. Stress yang di hasilkan
akibat dari proses berfikir responden yang irrasional, atau dapat
diuraikan sudut pandang resonden yang memandang fenomena
pengangguran atau bekerja yang keliru (irrasional). Imamal
Mutagim menggunakan pendekatan Rasional Emotive Behavior
Therapy dalam menggubah pola pikir respoden yang tadinya

irasional menjadi rasional atau mengatasi masalah stresnya.’

® Yulyanah, “Pendekatan Rasional Emotiv Behavior Therapy Untuk
Mengatasi Kecemasan Berbicara Di Depan Umum Remaja Madya” skripsi
Program Sarjana Prodi Jurusa Bimbingan dan Konseling Islam (2019)
Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten

% Imamal Mustagim, “Pendekatan Rasional Emotive Behavior
Therapy Dalam Mengatasi Stres Remaja Pengangguran” skripsi Program
Sarjana Prodi Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam (2019) Universitas
Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten
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Perbedaan dengan penelitian penulis terletak dari latar belakang
masalah yang akan di uraikan. Penulis lebih fokus mengurangi
kecemasan pada remaja pasca bencana alam tsunami selat sunda

di Desa Teluk Kecamatan Labuan Kabupaten Pandeglang.

Ketiga, penelitian yang dilakukam oleh Yuni Liscahyanti
Mahasiswa Bimbingan Konseling Islam Fakultas Ushuludin
Dakwah dan Adab Institut Islam Negeri Sultan Maulana
Hasanuddin Banten dengan judul “Konseling Rasional Emotif
terhadap Kecemasan Manarche pada remaja” pada tahun 2016.
Penelitian ini membahas penerapan teknik REBT dalam
mengatasi kecemasan pada remaja dalam menghadapi haid

pertama mereka.’

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Anis Fauzi,
Hunainah dan Humaedi. Universitas Islam Negeri Sultan
Maulana Hasanuddin Banten dengan judul “Menyimak
Fenomena Tsunami Selat Sunda” pada tahun 2016. Dalam
penelitian ini menguraikan bencana alam terutama tsunami dan
membahas beberapa becana Tsunami yang pernah terjadi di
tanah air. Bencana tsunami di Selat Sunda memberikan dampak

psikologis bagi masyarakat di wilayah Banten dan sekitarnya.

1% yuni Liscahyanti, “konseling Rasional Emotif Terhadap
Kecemasan Menarche Pada Remaja”, skripsi Program Sarjana Prodi Jurusan
Bimbingan dan Konseling Islam (2016) Institut Islam Negeri Sultan Maulana
Hasanuddin Banten
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Traumatik akibat bencana tsunami yang mereka alami perlu

mendapatkan penangana yang serius.**

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Dina Mutiah
Larasati mahasiswa Illmu Keolehragaan Fakultas Illmu
Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta dengan judul
“Pengaruh Terapi Musik Terhadap Tingkat Kecemasan Sebelum
Bertanding Pada Atlet Futsal Putri Tim Muara Enim United”
tahun 2017. Penelitian ini membahas terapi musik dapat
mempengaruhi penurunan tingkat kecemasan sebelum bertanding
pada atlet futsal putri tim muara enim united. Rata—rata kelompok
perlakuan dengan katagori kecemasan ringan, sedangkan pada
kelompok kontrol dengan katagori kecemasan sedang. Perbedaan
penelitian dengan penulis teletak dalam pengambilan pendekatan
dalam penanganannya. Penulis mengambil pendekatan Rasional
Emotif Behavior Therapi dalam upaya mengatasi kecemasan

pada remaja pascabencana.'?

5. Kajian Teoritis

1. Remaja

Manusia hidup mengalami beberapa fase tumbuh dan
berkembang. Dalam tumbuh, manusia mengalami perubah yang

signifikan dalam aspek materil (badan) yang dapat diukur seperti,

1 Anis Fauzi, Hunainah dan Humaedi, Menyimak Fenomena Tsunami
Selat Sunda....

2 Dina Mutiah Larasati, “Pengaruh Terapi Musik Terhadap Tingkat
kecemasan Sebelum Bertanding Pada Atlet Futsal Putri Tim Muara Enim
Unied” skripsi Program Sarjana Prodi Jurusan Ilmu Keolahragaan (2017)
Universitas Negeri Yogyakarta.
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pendek menjadi tinggi dan kecil menjadi besar. Dalam
perkembangan, manusia dapat di lihat dari Imateril (sesuatu
dalam dirinya) seperti penguasan emosional, kematangan mental
dan sosial fisik. Dalam psikologi perkembanagan manusia
digolongkan menjadi beberapa fase dalam perkembangannya,

salah satunya adalah fase atau masa remaja.

Kata remaja berasal dari bahasa Latin yaitu adolescene
yang berarti to grow atau tumbuh. Menurut Adams dan Gullota
masa remaja meliputi usia antara 11 hingga 20 tahun. Adapun
Hurlock membagi masa remaja menjadi masa remaja awal (13-
17 tahun), dan masa remaja akhir (17-18 tahun). Masa remaja
awal dan masa remaja akhir dibedakan oleh Hurlock karena pada
masa remaja akhir individu telah mencapai transisi
perkembangan yang lebih mendekati masa dewasa.™ Istilah
adolescences seperti yang digunakan saat ini, mempunyai arti
yang lebih luas, mecakup kematangan mental, emosional, sosial

dan fisik.**

Remaja merupakan periode terjadinya pertumbuhan dan
perkembangan yang pesat baik secara fisik, psikologis dan
intelektual. Sifat khas remaja mempunyai rasa keingintahuan

yang besar, menyukai petualangan dan tantangan serta

3 yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, edisi pertama, (Jakarta:
PRENADAMEDIA GRUP, 2011), h. 219-220.

" Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan : Suatu
Pendendekatan Panjang Rentang kehidupan, ediasi lima, h. 206



14

kecenderungan berani menanggung resiko atas perbuatannya

tanpa di dahului oleh pertimbangan yang matang.

Menurut WHO remaja adalah penduduk dalam rentan usia
10-19 tahun, menurut peraturan kesehatan Rl No 25 Tahun 2014,
remaja adalah penduduk dengan rentan usia 10-18 tahun dan
menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana
(BKKBN) rentan usia remaja adalah 10-24 tahun dan belum

menikah.

Remaja adalah seorang yang tumbuh menjadi dewasa
mencakup kematangan mental, emosional sosial dan fisik.
Dimana remaja mempunyai rasa keingintahuan yang besar dan
sedang menjalani proses perkembangan sebagai persiapan

memasuki masa dewasa.

Remaja merupakan masa dimana peralihan dari masa
anak-anak kemasa dewasa yang telah meliputi semua
perkembangan yang dialami sebagai persiapan memasuki masa
dewasa. Perubahan perkembangan tersebut meliputi aspek fisik,
psikis, dan psikososial. Masa remaha merupakan salah satu
periode dari perkembangan manusia. Remaja ialah masa
perubahan atau peralihan dari anak-anak ke masa dewasa yang
meliputi perubahan biologis, perubahan psikologis dan perubahan
sosial.Perkembangan biologis, psikologis dan sosial masa ini
terbagi menjadi 3 katagori : awal remaja (early adolescence),

pertengahan masa remaja (mid adolescence) dan masa remaja
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akhir (adolescence). Pada masa ini mulai mulai terbentuk
perasaan identitas individu, pencapaian emansipasi dalam

keluarga, dan mendapat kepercayaan diri.™

Karakteristik masa remaja adalah masa perubahan. Pada
masa remaja terjadi perubahan yang cepat baik secara fisik,
maupun psikologis. Ada beberapa perubahan yang terjadi selama

masa remaja, antara lain :

Pertama, peningkatan emosional yang terjadi secara cepat
pada masa remaja awal yang dikenal sebagai masa srom & stress.
Peningkatan emosinal ini merupakan hasil dari perubahan fisik
terutama hormon yang terjadi pada masa remaja. Dari segi
kondisi sosial, peningkatan emosi merupakan tanda bahwa remaja
berada dalam kondisi yang baru yang berbeda dari kondisi
sebelumnya. Kedua, perubahan yang cepat secara fisik yang juga
disertai kematangan seksual. Ketiga, perubahan dalam hal yang
menarik dirinya dan hubungan dengan orang lain. Keempat,
perubahan nilai dimana apa yang mereka anggap penting pada
masa anak-anak mejadi kurang penting kerena telah mendekati
dewasa. Kelima, kebanyakan remaja bersikap ambivalen dalam

menghadapi perubahan yang terjadi.*®

Secara tradisional masa remaja dianggap sebagai periode

“badai dan tekanan”, suatu masa dimana ketegangan emosi

1> Mardjan, Pengaruh Kecemasan Pada Kehamilan Primipara
Remaja, hal 6.
18 yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan,..., h. 235-236
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meninggi sebagai akibat dari perubahan fisik dan kelenjar. Tidak
semua remaja mengalami masa badai dan tekaan. Namun benar
juga bila sebagian besar remaja mengalami ketidak stabilan dari
waktu ke waktu sebagai konsekuensi dari usaha penyesuaian diri

pada pola perilaku baru dan harapan sosial yang baru.

Remaja tidak lagi kemarahannya dan dengan cara gerakan
amarah yang meledak-ledak, melainkan dengan menggerutu,
tidak mau berbicara atau dengan suara keras mengeritik orang-
orang yang menyebabkan amarah. Remaja juga iri hati terhadap
orang yang memiliki benda lebih banyak. la tidak mengeluh dan

menyesali diri sendiri seperti yang dilakukan anak-anak.

kematangan emosi bila pada masa remaja tidak meledakan
emosinya melainkan menunggu saat yang tepat untuk
mengungkapkan emosinya dengan cara cara yang lebih dapat

diterima.'’
2. Kecemasan

Kecemasan menurut  Kamus  Konseling adalah
kekhawatiran yang kurang jelas atau tidak mendasar, merasa
gelisah (takut khawatir).’® Istilah kecemasan dalam bahasa
Inggris yaitu Anxiety yang berasal dari bahasa latin Angustus

yang memiliki arti “kaku” dan Angoanci yang berate mencekik.”

17" Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan : Suatu
Pendendekatan Panjang Rentang kehiduan, ....hal. 212

'8 Sudarsono, Kamus Konseling, (Jakarta, PT. Rineka Cipta : 1997),
hal...
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Menurut Syamsu Yusuf, kecemasan merupakan merupakan
ketidak berdayaan Neurotika, rasa tidak aman, tidak matang, dan
ketidak mampuan dalam menghadapi tuntutan realitas
(lingkungan), kesulitan dan tekanan sehari-hari. Menurut Kartini
Kartono bahwa kecemasan adalah bentuk ketidakberanian
ditambah kerisauan terhadap hal-hal yang tidak jelas. Sedangkan
menurut Jeffrey S.Nevid bahwa kecemasan adalah suatu keadaan
emosional yang mempunyai ciri ketergantungan fisioligis,
perasaan tegang yang tidak menyenangkan dan perasaan bahwaa

sesuatu yang buruk akan terjadi.*®

Gangguan anxiety merupakan suatu gangguan yang
memiliki ciri kecemasan atau ketakutan yang tidak realistic, juga
irrasional dan tidak dapat secara intensif ditampilkan dalam cara-

cara yang jelas.?°

Gangguan kecemasan adalah sekelompok gangguan
dimana kecemasan merupakan gejala umum (gangguan
kecemasan dan panik) atau jika dialami seseorang seseorang

berupaya mengendalikan perilaku maladaptive tertentu.?

Jadi dapat disimpulkan bahwa kecemasan adalah rasa

takut atau khawatir yang tidak mendasar pada situsai tertentu

9 Dona Fiitri Annisa dan Ifdil, Konsep Kecemasan (Anxiety) pada
Lajut Usia, Jurnal Konselor Vol.5 no:2 (Juni, 2016), Universitas Negeri
Padang. Hal.94

20 sytarjo A. Wiramihardja, Pengantar Psikologi Abnormal,
(Bandung, PT. REFIKA DITAMA, 2017), hal, 74

21 Widjaya Kusuma, dkk (ed), Penganar Psikologi, (Tanggerang,
Interaksar, 2010), hal. 415
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yang dapat menyebabkan kegelisahan karena ketidakpastian serta

ketakutan bahwa sesuatu yang buruk akan terjadi.

Menurut Spilberger menjelaskan kecemasan dalam dua
bentuk :

Pertama State Anxiety, merupakan kondisi emosional dan
keadaan sementara pada diri individu dengan adanya perasaan
tegang dan khawatir yang dirasakan secara sadar serta bersifat
subjektif.

Kedua Trait Anxiety, yaitu adanya rasa khawatir dan
terancam yang menghingggapi diri seseorang terhadap konsidi
yang sebenarnya tidak berbahaya. Kecemasan ini disebabkan oleh
kepribadian individu yang memang memiliki potensi cemas

dibandingkan dengan individu lainnya.

Sedangkan menurut freud membedakan kecemasan dalam

tiga jenis, yaitu :

Pertama kecemasan neurosis, adalah rasa cemas akibat
bahaya yang tidak di ketahui. Perasaan itu berada pada ego, tapi
muncul dari dorongan id. Kecemasan neurosis bukanlah
ketakutan terhadap insting- insting itu sendiri, nemun ketakutan

terhadap hukuman yang mungkin terjika suatu insting di puaskan.

Kedua kecemasan moral, kecemasan ini berakal dari
konflik antara ego dan super ego. Kecemasan ini dapat muncul
karena kegagalan bersifat konsisten dengan apa yang mereka

yakini benar secara moral. Kecemasan moral merupakan rasa
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takut terhadap suara hati. Kecemasan moral juga memiliki dasar
dalam realitas, dimasa lampau sang pribadi pernah mendapat
hukuman karena melanggar norma moral dan dapat dihukum

kembali.

Ketiga kecemasan realistik, merupakan perasaan yang
tidak menyenangkan yang tidak spesifik yang mencakup
kemungkinan bahaya itu sendiri. Kecemasan realistik merupakan
rasa takut akan adanya bahaya-bahaya nyata yang berasal dari

dunia luar.??

Ciri ciri gejala kecemasan menurut Dannis Greenberger,
Ph.D dan Christine A Padesky, Ph.D dalam karyanya berjudul
Mind Over Mood Change How You Feel By Changing The Way
You Think menjelaskan bahwa ciri-ciri kecemasan sebagai berikut
:Reaksi fisik, telapak tangan berkeringat, otot tegang, ritme detak
jantung kencang ,pipi merona dan pusing-pusing. Dari perilaku,
menghindari situasi saat kecemasan bias terjadi, meninggalkan
kecemasan mulai terjadi dan mencoba melakukan banyak hal

agar mencegah bahaya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kecemasan menurut
Blackburn dan Davidson faktor-faktor yang menimbulkan
kecemasan seperti pengetahuan yang di miliki seseorangan
mengenai sitausi yang sedang dirasakannya, apakah situasi

tersebut mengancam atau tidak memberikan ancaman serta

22 Jurnal Konselor, “Konsep Kecemasan (Anxiety) pada Lanjut Usia
(Lansia)”, Vol.5, No.2 (Juni 2016) h. 95
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adanya pengetahuan mengenai kemampuan diri untuk
mengendalikan dirinya (seperti keadaan emosi serta fokus ke
permasalahannya). Kemudian Adler dan Rodhman menyatakan
pendapat bahwa fakor yang mempengaruhi kecemasan terdapat
dua factor. Pertama, pengalaman negatif pada masa lalu. Sebab
utama timbulnya rasa cemas kembali kepada masa kanak-kanak,
yaitu masa yang tidak mengenakan mengenai peristiwa yang
kemudian dapat terulang kembali pada masa mendatang. Juga
terdapat peristiwa yang terjadi mengakibatkan keguncangan fisik
maupun psikis dan apabila individu menghadapi situasi yang
sama akan menimbulkan ketidak nyamanan atau kecemasan.
Kedua, pikirian yang tidak rasional. Pikiran yang tidak rasional
terbagi dalam enam bentuk. Pertama, kegagalan katastropik, yaitu
adanya asumsi dari individu bahwa sesuatu yang buruk akan
terjadi pada dirinya. Kedua kesempurnaan, yaitu individu
mengharapkan kepada dirinya untuk berperilaku sempurna dan
tidak memiliki cacat. Individu menjadi ukurtan kesempurnaan
sebagai sebuah target dan sumber yang memberikan inspirasi.
Ketiga persetujuan, keempat generalisasi yang tidak tepat, yaitu
mengeneralisasi yang berlebihan terjadi pada orang yang tidak

memiliki sedikit pengalaman.

Kecemasan terjadi karena individu tidak mampu
mengadakan penyesuaian diri terhadap diri sendiri didalam
lingkungan pada umumnya. Kecemasan timbul karena

manifestasi perpaduan bermacam macam proses emosi, semisal
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orang yang sedang mengalami fustasi dan konflik. kecemasan

yang disadari misalnya rasa berdosa.

Keemasan diluar kesadaran dan tidak jelas misalnya takut
yang sangat, tapi tidak di ketahui sebabnya lagi.?

Menurut Gail W. Stuart mengemukakan tingkat

kecemasan sebagai berikut :
1) Kecemasan ringan

Berhubungan dengan ketegangan dengan kehidupan
sehari-hari, kecemasan ini menyebabkan individu menjadi

waspada dan meningkatkan persepsinya.
2) Kecemasan sedang

Memungkinkan individu dapat berfokus pada hal yang
penting dan mengesampingkan yang lain. Kecemasan ini dapat
mempersempit persepsi individu. Dengan demikian individu
mengalami tidak perhatian yang selektif namun dapat berfokus
pada lebih banyak area jika diarahkan untuk melakukannya.

3) Kecemasan berat

Sangat mengulangi lapangan persepsi individu. Individu
cenderung berfokus pada sesuatu yang rinci dan specific dan serta

tidak berfikir tentang hal lain. Semua perilaku ditunjukan untuk

2% Siti Sundari, Kesehatan Mental dalam Kehidupan, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2005), hal, 51.
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mengurangi ketegangan. Individu tersebut memerlukan bantuan

banyak arahan untuk berfokus pada area ini.
4) Tingkat panic

Berhubungan dengan terperangah, ketakutan dan terror.
Hal yang rinci terpecah dari proporsinya karena mengalami
kehilangan kendali, individu yang mengalami panik tidak mampu
melakukan sesuatu walaupun dengan arahan. Panic mencakup
disorganisasi kepribadian dan menimbulkan peningkatan aktivitas
motorik, menurunnya kemampuan untuk berhubungan dengan
orang lain, persepsi yang menyimpang dan kehilangan pemikiran

yang rasional.

Bentuk bentuk kecemasan ada tiga macam kecemasan,
yaitu : pertama, rasa cemas yang timbul akibat melihat dan
mengetahui ada bahaya yang mengancam dirinya. Cemas ini
lebih dilihat kepada rasa takut sumbernya jelas terlihat dalam
fikiran. Kedua, rasa cemas yang berupa penyakit dan terlihat
dalam beberapa bentuk. Ketida, rasa cemas karena rasa berdosa
atau bersalah karena melakukan hal-hal yang berlawanan dengan

keyakinan atau hati nurani.
3. Rasional Emotif Behavior Therapy (REBT)

Secara Etimologis istilah konseling berasal dari bahasa
Laitin, yaitu consilium yang berarti “dengan” atau “bersama yang

dirangkai dengan “menerima” atau “memahami”. Sedangkan
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dalam bahasa Angelo-sexon istilah konseling berasal dari bahasa

Sellan yang berarti “menyerahkan”.**

Sedangkan menurut istilah, Konseling adalah upaya
membantu individu melalui proses interaksi yang bersifat pribadi
antara konselor dan konseli agar konseli mampu memahami diri
dan lingkungannya, mampu membuat keputusan dan menentukan
tujuan berdasarkan nilai yang diyakininya sehingga konseli
merasa bahagia dan efektif perilakunya.?

Tujuan secara garis besar memberikan bantuan kepada
individu untuk  membuat pilihan-pilihan,  penyesuaian-
penyesuaian dan interpretasi-interpretasi dalam hubungannya

dengan situasi tertentu.?®

Rasonal Emotif Behavior Therapy (REBT) sebelumnya
disebut Rasional Therapy dan Rasional Emotive Therapy
merupakan terapi yang komperherensif aktif-direktif, filosofis
dan empiris berdasarkan psikoterapi yang berfokus pada
penyelesaian masalah gangguan emosional dan perilaku, serta
menghantarkan individu untuk lebih bahagia dan hidup yang

lebih bermakna (fulfilling lives). Rasonal Emotif Behavior

2 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling,
(Jakarta : PT. Rineka Cipta: 2004), hal. 99

2 Ahchmad Juntika Nurihsan, Bimbingan dan Konseling Dalam
Berbagai Latarbelakang Hidup, (Bandung, PT. Refika Aditama : 2014),ha. 10

2% Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan
Konseling....hal.112
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Therapy (REBT) diciptakan dan dikembangkan oleh Albert

Ellis.?’

Rasional emotif behavior therapy (REBT) adalah
psikoterapi yang mengajari individu bagaimana sistem keyakinan
menentukan yang dirasakan dan di lakukannya berbagai peristiwa
dalam kehidupan.”® Rasonal Emotif Behavior Therapy (REBT)
menurut Albert Elis menekankan pada pentingnya peran
Pemikiran pada tingkah laku. Rasional Emotif Behavior Therapy
(REBT) adalah pendekatan yang bersifat direktif, yaitu
pendekatan yang membelajarkan kembali konseli untuk
memahami input kognitif yang menyebabkan gangguan
emosional, mencoba mengubah pola pikir konseli agar
memberikan pikiran irrasionalnya atau belajar mengentisipasi

manfaat atau konsekuensi dari tingkah laku yang sering muncul.”®

Rasonal Emotif Behavior Therapy (REBT) menekankan
manusia berfikir, beremosi, secara stimuntal. mustahil manusia
beremosi tanpa berfikir, sebeb perasaan biasanya dicetuskan oleh
persepsi atau situasi secara spesifik. Sebagaimana dinyatakan

oleh Ellis, ”’ketika mereka beremosi, mereka bertindak.” Dalam

2T Ellis, Albert & Dryden, Windy, the practice of rasional emotif
behavior therapy, (New York: springer publishing, 1997).hal, 49.

%8 Stephen Palmer, Konseling dan Psikoterapi, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2011). Hal 499.

2% Gantina Komalasari, dkk., (ed) Teori dan Teknik Konseling
(Jakarta, PT. Indeks: 2011) hal, 202
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memahami tingkah laku, orang harus memahami bagaimana

seseorang beremosi, berfikir, mempersepsi dan bertindak.*

Rasonal Emotif Behavior Therapy (REBT) bertujuan
memperbaiki dan ngubah sikap, persepsi dan cara berfikir,
keyakinan serta pandangan klien yang irrasional menjadi rasional,
sehingga klien dapat mengembangkan diri dan mencapai hidup
optimal. Pikiran-pikiran yang dapat menyebabkan klien berfikir
irrasional, seperti : rasa takut, cemas, kecemasan, was-was dan
marah. Rasonal Emotif Behavior Therapy (REBT) juga bertujuan
untuk membantu klien agar dapat menerima kenyataan hidup
secara rasional dan membangkitkan rasa kepercayaan diri, nilai-

nilai serta kemampuan diri.**
Teori A-B-C tentang kepribadian

Teori A-B-C tentang kepribadian merupakan hal yang
penting bagi terapis dalam melakukan konseling dalam upaya
pemberian bantuan terhadap konseli. A adalah keberadaan suatu
fakta, suatu peristiwa, tingkah laku atau sikap seseorang. C
adalah konsekuensi atau reaksi emosional seseorang. Reaksi ini
bias layak dan bias pula tidak layak. A (peristiwa yang
mengaktifkan) bukan penyebab timbulnya C (konsekuensi
emosional). Alih-alih , B, yaitu keyakinan individu tentang A,

yang menjadi penyebab C, yakni reaksi emosional. Misalnya,

%0 Geral Corey, Terapi dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, cet 7,
(Bandung: PT. Refika Aditama, 2013), hal, 238-239

%1 Agus Sukirno, Pengantar Bimbingan Dan Konseling,( A-Empat :
2017), Hal,91.
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Jika seseorang mengalami depresi sesudah perceraian, bukan
perceraian itu sendiri yang menjadi penyebab timbulnya reaksi
depresi, melainkan keyakinan orang itu tentang perceraian
sebagai kegagalan, penolakan atau kehilangan teman hidup. Ellis
berkeyakinan akan penolakan dan kegagalan (pada B) adalah
yang menyebabkan depresi (pada C), jadi bukan peristiwa
perceraian yang sebenarnya (pada A). Jadi, manusia bertanggung
jawab atas pencapaian reaksi-reaksi emosional dan gangguan-

gangguannya sendiri.

Bagaimana  gangguan  emosional  dipertahankan?
Gangguan emosional itu dipertahankan oleh keputusan-keputusan
yang tidak logis yang terus menerus diulang oleh individu, seperti

(13 2% ¢

aku benar-benar bersalah karena bercerai.” “aku orang yang
tidak berharga.” “ aku merasa kesepian dan tertolak dan ini
adalah bencana yang mengerikan.”. Ellis menyatakan bahwa
“Anda merasakan sebagaimana yang anda fikirkan”. Reaksi-
reaksi emosional yang terganggu seperti depresi dan kecemasan
diarahkan dan dipertahankan oleh sistem keyakinan yang
meniadakan diri, yang berlandaskan gagasan-gagasan Yyang
irrasional yang telah dimasukan oleh individu ke dalam dirinya.
Meskipun Ellis percaya bahwa gangguan-gangguan emosional
bias dihilangkan atau diperbaiki dengan menangai perasaan-
perasaan (depresi, kecemasan, kebencian, ketakutan dan lain

sebagainya) secara langsung, ia menyatakan bahawa “ teknik

yang paling tepat, paling mendasar, paling rapid an memiliki efek



27

paling lama untuk membantu orang-orang dalam mengubah
respon-respon emosionalnya yang disfungsional barangkali
adalah mendorong mereka agar mampu melihat dengan jelas apa
yang dikatan oleh mereka kepada diri mereka sendiri — (B),
sistem keyakinan mereka tentang stimulus-stimulus yang
mengenai diri mereka pada A (pengalaman-pengalaman yang
mengaktifkan) dan mengajari mereka bagaimana secara aktif dan

tegas membantah pada B,keyakinan mereka sendiri”.

Pada kesempatan lain, Ellis menandaskan bahwa karena
manusia memiliki kesamnggupan untuk berfikir, maka manusia
mampu “melatih dirinya sendiri untuk mengubah atau menghapus
keyakinan-keyakinan yang menyabotase diri sendiri”. Untuk
memahami dan mengonfrontasikan sistem keyakinan diperlukan
kedisiplinan diri, berfikir dan belajar. Perubahan-perubahan
kuratif dan preventif atas kecenderungan-kecenderungan
menciptakan gangguan-gangguan menjadi mungkin jika orang
orang dibantu dalam usahanya memperoleh pemahaman atas “
pemikiran yang serong” dan atas “beremosi dan bertindak yang
tidak layak”. Bagaimana orang-orang untuk mengubah * sistem-
sistem keyakinan magis’nya ? Ellis menjawab ““ melalui terapis
yang sangat aktif-direktif, didaktif, filosofis dan yang merancang
pekerjaan rumah bagi klienlah. Mereka akan lebih bias mengubah
secara radikal keyakinan-keyakinan pencipta gejala mereka

disbanding dengan apabila mereka di tangani oleh terapis
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psikoanalitik, CC, eksistensialis konvensional, atau terapis

pemodifikasi tingkah laku klasik.

TRE atau REBT berasumsi bahwa keyakinan-keyakinan
dan nilai-nilai irrasional orang yang berhubung secara kausal
dengan gangguan-gangguan emosional dan behavioralnya, maka
carayang paling efisien untuk membantu orang-orang itu dalam
membuat  perubahan-perubahan  kepribadiannya  adalah
mengonfrontasikan mereka secara langsung dengan filsafat hidup
mereka sendiri, menerangkan kepada meraka bagaimana
gagasan-gagasan mereka sampai menjadikan mereka terganggu,
menyerang gagasan-gagasan irrasional mereka diatas dasar-dasar
logika, dan mengajari mereka bagaimana berfikir secara logis dan
karenanya mendorong mereka untuk mampu mengubah atau
menghapus keyakinan-keyakinan irrasionalnya. Jadi, TRE atau
REBT mengonfrontasikan para klien dengan keyakinan-
keyakinan irrasionalnya serta menyerang, = menentang,
mempertanyakan dan membahas keyakinan-keyakinan yang

irrasinal itu.

Setalah A-B-C menyusul D, membahas bahwa dasarnya D
adalah penerapan metode ilmiah untuk membantu para klien
menentang  keyakinan-keyakinannya irrasional yang telah
mengakibatkan gangguan-gangguan emosi dan tingkah laku.
Karena prinsip-prinsip logika bisa diajarkan, prinsip-prinsip ini
bisa digunakan untuk menghancurkan hipotesis-hipotesis yang

tidak realistis dan yang tidak bisa di uji kebenarannya. Metode
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logikoempiris ini bisa membantu para klien menyingkirkan

ideologi yang merusak diri.

Dalam teknik REBT konselor diberi keleluasaan untuk
menjadi elektik. Teknik REBT yang esensial adalah mengajar
secara aktif-direktif. Konselor memainkan peran sebagai pengajar
yang aktif untuk mereduksi klien. Konselor menunjukan
penyebab ketidaklogisan gangguan-gangguan yang di alami klien
dan verbalisasi-verbalisasi diri yang telah mengekalkan ganguan-

gangguan dalam hidup klien.

Teknik Konseling dengan pendekatan Rasonal Emotif
Behavior Therapy (REBT) dapat di katagorikan menjadi 3
kelompok, vaitu : Teknik Kognisi, Teknik Imageneri dan Teknik
Behavioral atau tingak laku.® Penulis menggunakan Teknik
Kognisi dalam penelitian ini dikarenakan dari hasil observasi
dilapangan atau asessmen yang dilakukan pada responden
penyebab kecemasan berada ditatanan kognisi atau fikiran.

Teknik kognisi adalah teknik yang digunakan untuk

mengubah cara berfikir klien. Ada enam jenis Teknik Kognisi :

Pertama, Dispute Kognisi adalah usaha untuk merubah
keyakinan Irrasional konseli melalui Philosopical Persuation,
Didactic Presentation, Socratic Dialogue, dan Vicarious
Experiences. Teknik untuk melakukan Dispute Kognisi ini

dengan bertanya, contoh : “Apakah itu benar?”

%2 Gantina Komalasari, Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta: PT:
Indeks, 2011), hal, 220
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Kedua, Analisis Rasional, teknik ini mengajarkan konseli

mendebat keyakinan Irrasoonal.

Ketiga, Dispute Standard Ganda vyaitu mengajarkan
konseli melihat dirinya memiliki standar ganda tentang diri,

orang lain dan sekitar.

Keempat, Skala Katastropi, membuat proporsi tentang
peristiwva menyakitkan. Misalnya membuat presentase peristiwa
menyakitkan, urutkan yang paling tinggi presentasenya sampai

yang paling rendah.

Kelima, Devil’s Advocate atau Rasional Role Revalse |,
yaitu meminta konseli untuk memainkan peran yang memiliki
keyakinan rasional Rasional sementara konselor memainkan
peran menjadi konseli yang Irrasional. Konseli melawan
keyakinan Irrasional konselor dengan keyakinan Rasional yang di

verbalisasikan.

Penerapan REBT yang di terapkan pada penanganan
seorang kepada seorang pada umumnya dirancang sebagai terapi
yang relatif singkat. Ellis menyatakan bahwa orang-orang yang
mengalami  gangguan-gangguan  emosional yang  berat
sebagikanya menjalani terapi individual. Kepada orang-orang
yang memiliki suatu masalah yang spesifik atau yang ingin
menjalani terapi singkat, terapis bias mengajarkan dasar-dasar
tentang penanganan sumber-sumber yang melandasi masalah

mereka dalam satu sampai sepuluh kali pertemuan terapis. Pada
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dasarnya, pertemuan-pertemuan ini terdiri atas penerangan
mengenai metode A-B-C untuk memahami suatu gangguan
emosional, penunjukan dalil-dalil yang irrasional yang mendasari
masalah dan pengajaran tentang bagaimana mulai bekerja dan
melakukan penukaran gagasan-gagasan yang irasional dengan

yang rasional.

Ellis juga menyatakan bahwa kebanyakan klien yang di
tangani secara individual memiliki satu session setiap minggunya
dengan jumlah antara lima sampai sepuluh session. Klien dengan
mulai mendiskusikan masalah-masalah yang paling menekan dan
menjabarkan perasaan-perasaan yang paling membingungkan
dirinya. Kemudian trapis mencari peristiwa-peristiwa pencetus
yang mengakibatkan perasaan-perasaan yang membingungkan
itu. Terapis juga mengajak klien untuk melihat keyakinan-
keyakinan irrasional yang di asosiasikan dengan kejadian-
kejadian pencetus dan mengajak klien untuk mengatasi
keyakinan-keyakinan irrasionalnya dengan menugaskan kegiatan-
kegaiatan pekerjaan rumah yang akan membantu klien untuk
secara langsung melumpuhkan gagasan-gagasan irrasinalnya itu
serta membantu klien dalam mempraktekan cara-cara hidup yang
lebih rasional. Setiap minggu terapis memeriksa kemajuan
kliennya dam klien secara sinambung belajar mengatasi
keyakinan-keyakinan irrasionalnya sampai ia lebih dari sekedar
menghilangkan gejala-gejala, yakni sampai mereka belajar cara-

cara hidup yang lebih toleran dan rasional.
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TRE atau REBT sangat cocok untuk diterapkan pada
terapi kelompok karena semua anggota diajari untuk menerapkan
prinsip-prinsip TRE pada rekan-rekannya dalam setting
kelompok. Mereka ~ memperoleh kesempatan untuk
mempraktekan tingkah laku- tingkah laku baru yang melibatkan
pengambilan resiko dan untuk melaksanakan tugas pekerjaan
rumah. Dalam setting kelompok, para anggota juga memiliki
kesempatan untuk menjalani latihan asertif, permainan peran dan
berbagai kegaiatan pengambilan resiko lainnya. Mereka bisa
belajar kecakapan-kecakapan sosial dan berinteraksi dengan
orang lain sesudah pertemuan kelompok. Baik para anggota lain
maupun pemimpin kelompok bisa mengamati tingkah laku
seorang anggota serta memberikan umpan balik atas tingkah
lakunya itu. Dalam terpai individual, klien biasanya memberikan
laporan-laporan after-the fact, tetapi dalam suatu setting
kelompok para klien bisa melibatkan diri kedalam peristiwa
kontak-kontak kelompok yang dirancang untuk menunjang suatu
perubahn filosofis yang radikal. Ellis menyarankan agar
kebanyakan klien mengalami terapi kelompok maupun terapi

individual pada beberapa butir dalam terapi mereka.

Ellis telah menggabungkan suatu bentuk terapi kelompok
yang dikenal dengan nama A Weekend of Rational Encounter
yang memanfaatkan metode- metode dan prinsip prinsip TRE.
Terapi kelompok ini dibagi dalam dua bagaian utama. Bagian

pertama terdiri atas 14 jam terapi rational-encounter tanpa
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berhenti, yang diikuti oleh waktu istirahat selama delapan jam.
Bagaian kedua mencakup terapi sepuluh jam lagi. Selama tahap-
tahap permulaan dari pertemuan akhir pekan ini para anggota
mengalami serangkaian kegiatan yang di arahkan, baik verbal
maupun non verba, yang dirancang untuk menjadikan mereka
saling mengenal. Para anggota diminta untuk berbagi pengalaman
yang paling memalukan dan didorong untuk terlibat dalam
pengambilan resiko.

Pada tahap-tahap permulaan, prosedur-prosedur Ratonal-
evokatin tidak digunakan, dan tidak pula diusahakan pemecahan
masalah dan pembuatan keputusan. Setelah terapi berjalan lancer,
prinsip logika berfikir rasional yang biasa digunakan dalam terapi

individual, diterapkan pada kelompok.

Proses konseling pada kenyataannya konselor berusaha
menjelaskan kepada klien bahwa masalah yang dihadapi
berkaitan deangan keyakinan irrasional oleh karena itu konselor
membimbing klien bagaimana cara berifikir rasional dan mampu
memisahkan antara berfikir rasional dan irrasional. Setelah Kklien
menyadari gangguan emosional yang bersumber dari berfikirnya
yang irrasional, maka konselor menunjukan pemikirannya yang
irrasional dan berusaha mengubah keyakinannya menjadi
rasional.  Konselor berusaha meyakinkan agar Kklien
menghindarkan diri dari berfikir irrasional dan konselor berusaha
menghubungkan antara ide-ide irrasional dengan proses

penyalahan dan perusakan diri. Tahap terakhir konseling adalah



34

konselor menantang klien agar lebih berfikir rasional dan

membuang jauh jauh berfikir irrasional.*

6. Metodologi Penelitian

1) Jenis Penelitian

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek
penelitian, misalnya: perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan
lain- lain, dan dengan cara deskripsi sebagai penjabaran
pembentukan kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khususnya

yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.*

Penelitian kualitatif sering juga disebut penelitian
naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang
alamiah (natural setting), disebut juga sebagai metode ethnografi
karena pada awalnya metode ini lebih banyak digunakan pada
bidang antropologi budaya; disebut sebagai metode penelitian
kulaitatif karena data yang terkumpul dana anlisisya bersifat

kualitatif.*®

2) Subjek dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Teluk Kecamatan Labuan

Kabupaten Pandeglang Provinsi Banten. Responden yang

%3 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterpi... ...
hal, 254-255

% Lexy dan Maelong, Metode Penelitian Kualitatif , (Bandung:
REMAJA ROSDAKARYA, 2004), hal, 4

% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: ALFABETA, cetakan ke-19, 2013), hal, 8
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dijadikan untuk penelitian pada skripsi ini berjumlah 4 orang
remaja dengan usia 19-20 tahun. Para responden itu berinisial M,
RDSQ, NR dan ES

3) Waktu Penelitian

Penelitian yang dilakukan penulis di Desa Teluk
Kecamatan Labuan Kabupaten Pandeglang terhitung sejak bulan
Agustus — Oktober 2019.

4) Sumber Data

Menurut Lofland sumber data utama dalam penelitain
kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data

tambahan seperti dokumentasi dan yang lainnya.*

a.  Data Primer, yaitu sebuah data yang didapati dari
sumber pertama dari individu atau perseorangan
seperti hasil wawancara yang bisa dilakukan oleh
peneliti.¥” Sumber data primer pada penelitian ini
diperoleh dari responden M, RDSQ, NR dan ES.

b.  Data Sekunder, yaitu data primer yang diperoleh
dari pihak lain atau data primer yang diolah lebih

lanjut dan disajikan baik oleh pengumpul data atau

% Lexy dan Maelong, Metode Penelitian Kualitatif ,........... Hal,
157

%7 Sugiono, dkk Teknik Sampling, (Jakarta, PT. GRAMEDIA
PUSTAKA UTAMA, Cetakan-2, 2003),hal, 16



36

oleh pihak lain.*®® Data sekunder dalam penelitian
ini adalah buku, jurnal dan dokumentasi kegiatan.
5) Teknik Pengumpulan data

Dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik untuk

mendapatkan suatu data diantaranya :
a) Observasi

Pengumpulan data dengan observasi langsung atau
pengamatan langsung adalah cara pengambilan data dengan
menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar untuk
keperluan tersebut.®® Peneliti mengamati gejala atau dinamisasi
aktivitas yang berlangsung ditempat penelitian di Desa Teluk
Kecamatan Labuan Kabupaten Pandeglang.

Proses obsrvasi dimulai dengan mengidentifikasi tempat
yang hendak di teliti. Setelah tempat penelitian diidentifikasi,
dilanjutkan dengan membuat pemetaan, sehingga diperoleh
gambaran umum tentang sasaran penelitain. Kemudian peneliti
mengidentifikasi siapa yang akan diobservasi, kapan, berapalama
dan bagaimana. Lantas peneliti menetapkan dan mendesign cara
merekam wawancara tersebut. Wawancara yang sudah direkam

harus dijaga dan ditempatkan ditempat yang baik, sehingga

38 Sugiono, dkk Teknik Sampling..... hal, 19
%% Moh. Nazir Metode Penelitian, (Bogor : Ghalia Indonesia, 2014),
hal, 154
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kualitas suara partisipan tetap terjamin, karena nantinya akan

diputar kembali dan didengar kembali untuk dianalisis.*’
b) Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Secara
sederhana dapat dikatakan bahwa wawancara (interviewer)
adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara
pewawancara (interviewee) melalui komunikasi langsung. Dapat
pula dikatakan bahwa wawancara merupakan percakapan tatap
muka (face to face) antara pewawancara dengan sumber
inforamasi, dimana pewawancara bertanya langsung tentang

suatu objek yang diteliti dan telah dirancang sebelumnya.*

Wawancara (interview) dilakukan untuk mendapatkan
informasi, yang tidak dapat diperoleh melalui observasi atau
kuesioner. Ini disebabkan oleh karena peneliti tidak dapat
mengobservasi secara keseluruhan. Tidak semua data dapat
diperoleh dengan observasi. Oleh karena itu peneliti harus
mengajukan pertanyaan kepada partisipan. Pertanyaan yang
penting untuk menangkap persepsi, pikiran, pendapat, perasaan

orang tentang suatu gejala, perisitwa, fakta atau realita. ** Dalam

%0 ). R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Gramedia
Widiasarana Indonesia, 2010), hal, 112

*1 Muri Yusuf, Metode Penelitian : Kualitatif, Kuantitatif dan
Penelitian Gabungan, (Jakarta: Kencana, 2014), hal, 152

*2 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,......
hal, 112
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bentuknya yang paling sederhana wawancara terdiri atas
sejumlah pertanyaan yang disiapkan oleh peneliti yang diajukan
kepada seseorang menganai topik penelitian secara tatap muka,

dan peneliti merekam jawaban jawaban sendiri.**
c) Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data
dengan cara mengumpulkan dan menganalisis dokumen-
dokumen. Apabila tersedia, dokumen ini akan dapat menambah
pemahaman dan informasi untuk penelitian.* Pada penelitian ini

mengumpulkan dokumen-dokumen berupa arsip data dan foto.
d) Teknik Analisis data

Dalam hal analisis data Bogdan menyatakan bahwa,
analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami,
dan temuannya dapat di informasikan kepada orang lain. Analisis
data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkan
kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan

membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.*®

3 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif : Analisis Data, ... ... 49-50

4 Emzir, Metode Penelitian............. Hal, 60

> Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,......
hal, 244
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Analisis data merupakan sebuah penyederhanaan data
kedalam bentuk yang mudah dibaca, setelah data dianalisis dan
diformulasikan lebih sederhana untuk mencari makna dan
impikasi yang lebih luas dari penelitian.*® Didalam penelitian ini,
setiap data yang disajikan adalah hasil daripada analisis yang
berbentuk deskriptif yang didalamnya merupakan sebuah
penjelasan dari informasi yang peneliti dapatkan dari informan,
yaitu para responden M, RSDQ, NR EM dan pihak-pihak lain.

7. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini, penulis mengelompokan
menjadi lima (5) BAB, dimana pada masing, masing BAB secara
sistematik dengan maksud supaya memudahkan dalam memberi
sketsa yang jelas tentang apa yang di maksud di dalamnya,
sehingga harapan penulis, pembaca dapat memahami esensi
dengan mudah dan jelas. Adapun sistematika pembahasannya jika
diuraikan sebagai berikut

BAB I: pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan
masalah, tujuan, manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka

teori, metode penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il : Gambaran umum Desa Teluk, Kec. Labuan Kab.
Pandeglang.yang berisi sejarah singkat, Data Monogtafi serta
dampak bencana alam tsunami selat sunda di Desa Teluk, Kec.

Labuan Kab. Pandeglang.

*® Kartini Kartono, Pengantar Psikologi Research Sosial, (Bandung:
Alumni, 1976), hal, 176
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BAB 11l : Gambaran umum kondisi kecemasan pada
remaja pascabencana, yang berisi profil dan permasalahan
responden pada remaja pasca bencana di Desa Teluk, Kec.
Labuan Kab. Pandeglang.

BAB IV : Pendekatan REBT untuk mengatasi
kecemasan pada remaja pascabencana, yeng berisi penerapan
pendekatan Rasional Emotif Behavior Therapi dan hasil

penerapan pendekatan Rasional Emotif Behavior Therapi.

BAB V : penutup, meliputi kesimpulan dan saran- saran.



